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1 

Pembukaan 

 

 

άPerlu ada perubahan 

mindset, bagaimana 

Sahabat Jurnal Perempuan 

bukan hanya perempuan 

untuk perempuan, tetapi 

laki-laki dan perempuan 

merupakan sahabat bagi 

satu sama lain.έ 

-Pinky Saptandari 
 

Assalamualaikum warrahmatullahi wabarakatuh. 

Salam sejahtera dan selamat sore para Sahabat 

Jurnal Perempuan. Pada hari ini kita dapat 

berkumpul di rumah Prof. dr. Fasli Jalal, beliau 

adalah Sahabat Jurnal Perempuan sejak 2012 

dan beliau sudah merelakan rumahnya untuk 

menjadi tempat pertemuan Sahabat Jurnal 

Perempuan. Saudara sekalian, tamu-tamu yang 

terhormat, ada Bu Mayling, Bu Sjamsiah, Mbak 

Ninuk, dan yang lainnya yang tidak bisa saya 

sebutkan satu per satu. Hari ini merupakan hari 

yang berbahagia bagi Jurnal Perempuan, 

terutama karena hari ini kita bisa silaturahmi 

gathering dari para Sahabat Jurnal Perempuan 

yang berasal dari berbagai daerah  yang nanti 

bisa memperkenalkan diri dari yang paling jauh, 

kalau saya dari Surabaya, mungkin yang lainnya 

ada yang lebih jauh. Sahabat Jurnal Perempuan 

adalah salah satu program dari Yayasan Jurnal 

Perempuan yang sudah  
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dilaksanakan sejak tahun 2011. Sekarang 

alhamdulillah jumlah Sahabat Jurnal 

Perempuan sudah mencapai  angka 650, 

mudah-mudahan segera mencapai 1000. 

Saat ini juga ada program Duta Kampus 

Jurnal Perempuan yang ada di kampus-

kampus. Saya kira ini adalah program yang 

bisa menciptakan regenerasi yang sangat 

baik karena kami-kami ini, Bu Mayling, 

saya, Prof. Fasli tentu tidak bisa sama-

sama terus dan perlu ada regenerasi. 

Mungkin bisa menyampaikan statistik dari 

650 Sahabat Jurnal Perempuan itu, yang 

tergambar dari ruangan ini, yaitu masih 

didominasi oleh perempuan. Perlu ada 

perubahan mindset, bagaimana Sahabat 

Jurnal Perempuan bukan hanya perempuan 

untuk perempuan, tetapi laki-laki dan 

perempuan merupakan sahabat bagi satu 

sama lain. Data memperlihatkan bahwa 

memang dominasi tadi menunjukkan 85% 

perempuan, sejumlah 550 orang, 

sedangkan laki-lakinya  15%, sekitar 100 

orang. Kami berharap ke depan dengan 

host-nya Pak Fasli ini akan memberikan  

contoh keteladanan bahwa Sahabat Jurnal 

Perempuan tidak harus perempuan. 

Kemudian data menunjukkan Sahabat 

Jurnal Perempuan masih dominasi di pulau 

Jawa. Ini juga merupakan tantangan bagi 

Yayasan Jurnal Perempuan untuk bisa 

mengibarkan sayapnya sampai ke luar 

pulau Jawa. Ada beberapa Sahabat Jurnal 

Perempuan di luar negeri, yaitu di Belanda, 

Thailand, dan Jerman. Saya berterima kasih 

pada Pak Fasli yang telah memfasilitasi 

pertemuan ini. Saya berterimakasih kepada 

bapak ibu sekalian yang telah hadir dalam 

pertemuan ke-XI ini. Memang agak dekat 

dengan pertemuan yang lalu yang 

seharusnya 3 bulan sekali tetapi karena 

ingin bersilaturahmi di dalam bulan 

Ramadhan, maka akan ada percepatan 

semacam ini, tetapi tidak mengurangi niat 

baik secara continue mengadakan 

pertemuan demi pertemuan Sahabat Jurnal 

Perempuan ini. Baik tanpa panjang kata, 

saya persilakan kepada Pak Fasli Jalal 

untuk menyampaikan sambutannya. Terima 

kasih. (Dr. Pinky Saptandari, SJP sejak 

2012) 
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Kata Sambutan & 

Materi 

 

ñSaya mengucapkan terima kasih sekali 

kepada Jurnal Perempuan yang sudah 

menjadi sahabat saya sudah lamaò 

 -Fasli Jalal 
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Fasli Jalal: Assalamualaikum warrahmatullahi 

wabarakatuh. Selamat sore, salam sejahtera 

bagi kita semua. Ibu-ibu dan bapak-bapak yang 

saya hormati yang demikian banyaknya 

sehingga tidak bisa saya sebutkan satu per 

satu, kami ini punya cucu 3, jadi sedang sibuk 

bercucu ria dan sedang mencoba, cucu terakhir 

ini 1000 hari pertama kehidupan. Kita sedang 

berpikir menulis buku tentang grand parenting. 

Jadi ternyata parenting dari kakek nenek ini 

tidak kalah canggihnya sekarang, berhubung 

kurangnya waktu, kompetensi, stimulasi yang 

diberikan oleh ibu bapaknya langsung. Apalagi 

kehidupan kita yang sangat individualistik 

sekarang, extended family sudah berubah 

menjadi nuclear family. Jadi kekayaan stimulasi 

yang kita nikmati dulu, itu ternyata menghilang 

dan ini mempengaruhi tumbuh kembang 

terutama di 1000 hari pertama. Jadi atas nama 

tuan rumah, saya mengucapkan terima kasih 

sekali kepada Jurnal Perempuan yang sudah 

menjadi sahabat saya sudah lama. Saya sudah 

menunda berkali-kali untuk menjadi tuan rumah, 

kemudian saya tanya Prof. Jurnalis juga 

menunda. Tetapi sesudah hari ini insya Allah di 

rumah beliau. Jadi rekan-rekan sekalian, supaya 

tidak berpanjang-panjang, saya akan 

menyajikan serangkaian slide dan hari ini kita 

meminta apa yang dipikirkan pemerintah 

tentang pemberdayaan perempuan terutama 

dikaitkan dengan pemanfaatan bonus 

demografi, untuk tidak menjadi malapetaka 

demografi. Sebelum itu saya akan 

menyampaikan pengantar di bidang kesehatan 

dan pendidikan dan kemudian kita meminta Bu 

Yanti menyampaikan, lalu baru kita adakan 

diskusi bebas. Sebetulnya ini bahasannya 

sudah lama, bahasan ekonomi, yang sebetulnya 

sebuah kondisi yang mungkin akan 

menguntungkan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat karena orang-orang yang 

menggantungkan diri atau membebani orang-

orang yang produktif itu makin lama makin 

sedikit, sehingga beban dari orang-orang yang 

produktif untuk lebih meningkat kesejahterannya 

lebih bisa menabung meningkatkan kualitas 

dimungkinkan karena yang menggantungkan diri 

ini demikian rendah. Dan ini hanya terjadi sekali 

dalam sejarah setiap negara. Kenapa ini terjadi? 

Terjadi karena transisi demografi. Mula-mulanya 

angka kelahiran bayi tinggi, kemudian dengan 

teknologi, dengan lingkungan mulailah angka 

kematian bayi menurun, angka kelahiran 

semakin banyak, disini mulai terjadi population 

bound. Tetapi kemudian ini dikontrol, maka 

kelahiran pun diturunkan sementara kematian 

sudah mengecil, akibatnya pertumbuhan mulai 

menurun dan daerah-daerah tertentu sudah 

sama antara yang lahir dan yang mati, sehingga 

dia tidak bertambah lagi penduduknya. Tetapi  

seperti Jepang dan Jerman, yang mati lebih 

besar dari yang lahir sehingga penduduknya 

semakin lama semakin sedikit.  
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Indonesia, natural increase yang di stage 2 yang 

banyak dulu tahun 70-an, itu sudah bertambah 

dewasa, ini yang menjadi bonus demografi kita. 

Dia yang menjadi usia produktif, yaitu dalam 

bahasa ILO (International Labour Organization) 

yaitu 15-64 tahun, kalau kita lihat tahun 1971, 

100 orang yang berusia produktif (15-64 tahun) 

menanggung beban 86 orang. Hampir setiap 

satu orang yang bekerja, satu orang yang dia 

angka tanggung. Kemudian dengan program 

keluarga berencana diturunkan 2000, mencapai 

54, itu salah satu keberhasilan keluarga 

berencana. Kemudian 2010 belum memasuki 

bonus demografi karena bonus itu dikatakan jika 

100 orang yang usia bekerja tadi hanya 

menanggung orang di bawah 50 saja, begitu 

dibawah 50 maka mulailah bonus demografi. 

Tahun 2012 kemarin mulai angka 


